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ABSTRAK
Salah satu aspek penting dalam pemerintah daerah yang harus diatur secara hati-hati adalah masalah pengelolaan keuangan daerah. 
Maka, pemerintah daerah diharapkan memiliki kemampuan manajemen dalam mengelola keuangan daerah secara ekonomis,
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.  Untuk itu diperlukan suatu sistem teknologi informasi yang terintegrasi dalam
menunjang penganggaran, penatausahaan, dan kualitas pelaporan.  Sehingga upaya tersebut ikut menentukan keberhasilan kinerja
pengelolaan keuangan daerah.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penganggaran, penatausahaan, kualitas pelaporan, dan teknologi informasi
terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah, serta menguji peran teknologi informasi dalam memperkuat hubungan antara
penganggaran, penatausahaan, dan kualitas pelaporan dengan kinerja pengelolaan keuangan daerah.  Penelitian ini dilakukan pada
seluruh SKPK Pemerintah Kota Sabang dengan jumlah populasi 34 SKPK yang terdiri dari 102 responden.  Sumber data diperoleh
dengan penyebaran kuesioner yang dianalisis menggunakan Moderate Analysis Regression (MRA).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penganggaran, penatausahaan, kualitas pelaporan, dan teknologi informasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah.  Kemudian, penganggaran, penatausahaan, dan teknologi informasi
berpengaruh negatif terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah, sedangkan kualitas pelaporan berpengaruh positif terhadap
kinerja pengelolaan keuangan daerah.  Selanjutnya, teknologi informasi mampu memperkuat hubungan antara penganggaran dan
penatausahaan dengan kinerja pengelolaan keuangan daerah, namun teknologi informasi tidak mampu memperkuat hubungan
antara kualitas pelaporan dengan kinerja pengelolaan keuangan daerah.
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